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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan aset dan
struktur modal terhadap profitabilitas pada Koperasi Simpan Pinjam Balo’ Toraja
Cabang Palopo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif, dengan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahun
2014-2019 yang menjadi sampel penelitian. Analisis yang digunakan dalam
peneitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan
regresi linear berganda. Setelah data dikumpulkan, data dianalisis menggunakan
program SPSS (statistical package for social sciences) versi 21. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan aset (X1) secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Y), dan variabel struktur modal
(X2) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Y).
Sedangkan secara simultan variabel pertumbuhan aset (X1) dan struktur modal
(X2) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Y).

Kata Kunci : Pertumbuhan Aset, Struktur Modal, dan Profitabilitas.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of asset growth and capital structure on
profitability at the Balo 'Toraja Savings and Loan Cooperative, Palopo Branch.
The method used in this research is quantitative method, using secondary data in
the form of financial reports for 2014-2019 as the research sample. The analysis
used in this research uses descriptive statistical analysis, classical assumption
test, and multiple linear regression. After the data was collected, the data were
analyzed using the SPSS (statistical package for social sciences) program version
21. The results showed that the asset growth variable (X1) partially had no
significant effect on profitability (Y), and the capital structure variable (X2)
partially did not has a significant effect on profitability (Y). While simultaneously
the asset growth variable (X1) and capital structure (X2) have a significant effect
on profitability (Y).
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PENDAHULUAN
Negara Indonesia memiliki
pandangan yang khusus terhadap
perekonomian, hal tersebut dapat
dilihat dalam UUD 1945 Bab XIV
Pasal 33 ayat (1) yang menyatakan
bahwa ”Perekonomian disusun
sebagai usaha bersama berdasarkan
atas azaz kekeluargaan”. Dengan
memahami maksud dari Pasal 33
ayat (1) UUD 1945, maka dapat
disimpulkan aturan tersebut tepat
ditujukan terhadap koperasi. Defenisi
koperasi menurut UU No. 25 tahun
1992 adalah badan usaha yang
beranggotakan orang-orang atau
badan hukum koperasi dengan
melandaskan kegiatannya
berdasarkan prinsip koperasi,
sekaligus sebagai gerakan ekonomi
rakyat yang berdasarkan asas
kekeluargaan.

Melihat perkembangan dari
dulu hingga sekarang, koperasi
merupakan salah satu tulang
punggung perekonomian di
Indonesia. Dimana koperasi
diharapkan dapat berperan dalam
mewujudkan kesejahteraan dan
kemakmuran rakyat dengan
membuka kesempatan bagi usaha
kecil dan menengah, penggerak
perekonomian, menciptakan
lapangan kerja baru hingga
menciptakan masyarakat yang
mandiri. Pemanfaatan koperasi
secara optimal dapat menciptakan
pertumbuhan ekonomi nasional yang
selaras dengan pertumbuhan
koperasi.

Perusahaan atau lembaga
lainya tanpa terkecuali koperasi
dituntut untuk meningkatkan
kinerjanya dan memiliki keunggulan
kompetitif serta mampu
menghasilkan profit yang maksimal

agar terjaminnya kelangsungan hidup
dan mampu berkembang dimasa
yang akan datang. Demi tercapainya
tujuan tersebut koperasi perlu
mengerahkan seluruh sumber daya
yang dimiliki terutama yang terkait
dengan pengelolaan pendanaan,
maka pihak koperasi harus mampu
mengalokasikan sumber daya
keuangan yang dimiliki secara efektif
dan efisien sehingga mampu
menghasilkan Sisa Hasil Usaha atau
profit pada masa yang akan datang.

Pengelolaan aspek - aspek
keuangan adalah salah satu strategi
dalam menjalankan usaha yang dapat
memberikan dampak besar pada
keberhasilan usaha sehinggga perlu
mendapatkan perhatian khusus.
Keberhasilan pengelolaan keuangan
dapat diukur melalui analisis
terhadap laporan keuangan. Dari
analisis laporan keuangan dapat
diperoleh manfaat yaitu sebagai alat
evaluasi, penilaian terhadap kegiatan
operasional koperasi agar berjalan
secara ekonomis, efektif dan efesien,
sehingga koperasi dapat memutuskan
tindakan strategis yang dapat
meningkatkan profit agar terhindar
dari resiko kebangkrutan dimasa
depan.

Profitabilitas adalah
kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba pada periode
tertentu. Riyanto (2011) menyatakan
bahwa “Profitabilitas adalah
kemampuan pada perusahaan guna
mendapatkan profit melalui semua
kemampuan pada perusahaan serta
dari sumber yang ada seperti
penjualan, modal,  jumlah  anak
perusahaan, dan sebagainya”. Laba
biasanya menjadi salah satu penilaian
kinerja perusahaan, dimana jika laba
yang dihasilkan tinggi maka kinerja
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perusahaan tersebut bagus dan
sebaliknya. Pada umumnya Koperasi
yang memiliki modal besar akan
memperoleh laba lebih besar,
dibandingkan dengan koperasi yang
modal lebih sedikit. Ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi
profitabilitas, salah satunya adalah
pertumbuhan aset dan struktur
modal.

Pertumbuhan Aset
Aset merupakan sumber daya

yang digunakan untuk aktivitas
operasional perusahaan. Semakin
besar aset diharapkan semakin besar
hasil operasional yang dihasilkan
perusahaan. Pertumbuhan aset adalah
perubahan total aset yang dimiliki
perusahaan. Prasetyo (2011:110)
“pertumbuhan aset merupakan
pertumbuhan perusahaan yang
identik dengan aset perusahaan (aset
fisik seperti tanah, bangunan, gedung
sertaaset keuangan seperti kas,
piutang dan lain sebagaianya)”.
Adapun yang termasuk dalam aset
perusahaan  yaitu terbagi menjadi:
a. Aset Lancar

Aset lancar dapat didefinisikan
sebagai aset yang secara normal
berubah menjadi kas dalam waktu
satu atau kurang dari satu tahun.
Kasmir (2013:134) aset lancar
adalah “Kekayaan perusahaan
yang dapat dijadikan uang dalam
waktu singkat (maksimal satu
tahun)”. Komponen – komponen
aset lancar yaitu kas, piutang,
perlengkapa, beban dibayar
dimuka, persediaan.

b. Aset Tetap
Aset tetap adalah kekayaan yang
berubah menjadi kas dan
memerlukan waktu lebih dari satu
tahun atau disebut sebagai capital

budgeting. Reeve, dkk (2012:2)
“Aset tetap merupakan harta
kekayaan yang bersifat jangka
panjang atau bersifat permanen
yang dapat digunakan dalam
jangka panjang”. Ikatan Akuntan
Indonesia (2012:2)  mejelaskan
bahwa berbagai aset tetap yang
dimiliki perusahaan, untuk tujuan
akuntansi dapat dikelompokkan
ke dalam beberapa bagian yaitu:
aset tetap umurnya tidak terbatas,
aset tetap umurnya terbatas dan
sudah habis masa manfaatnya bisa
diganti dengan aset lain yang
sejenis, aset tetap umurnya
terbatas dan sudah habis masa
manfaatnya tidak dapat diganti
dengan yang sejenis.

Struktur Modal
Martono dan Harjito (2010:240)
“Struktur Modal merupakan
perbandingan atau imbangan
pendanaan jangka panjang
perusahaan yang dilihat dari
perbandingan hutang jangka panjang
terhadap modal sendiri”. sedangkan
Fahmi (2013:179) “struktur modal
adalah bentuk gambaran proporsi
finansial perusahaan antara modal
yang dimiliki bersumber  dari utang
jangka panjang dan modal sendiri
yang dijadikan sumber pembiayaan
suatu perusahaan”.

Untuk mengukur seberapa
banyak  dana yang disediakan oleh
pemilik perusahaan dalam
proporsinya dengan dana yang
diperoleh dari kreditur perusahaan.
Rasio yang digunakan untuk
mengukur struktur modal dalam
penelitian ini yaitu Debt to Equity
Ratio (DER). Harahap (2015)
menyatakan rasio hutang atas modal
atau Debt to Equity Ratio
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menggambarkan sejauh mana modal
pemilik dapat menutupi hutang-
hutang kepada pihak luar (kreditur).
a. Modal Sendiri

Modal sendiri merupakan modal
yang bersumber dari pemilik
perusahaan dan yang telah ada
dalam perusahaan untuk waktu
yang tidak tentu lamanya. Riyanto
(2001:21) “modal sendiri adalah
modal yang berasal dari
perusahaan itu sendiri (cadangan,
laba) atau beraal dari pengambil
bagian pemilik (modal saham,
modal pemilik, dll)”.

b. Modal Asing (Pinjaman)
Riyanto (2001:227) “Modal asing
merupakan modal yang bersumber
dari luar perusahaan, sifatnya
sementara dan perusahaan yang
bersangkutan dengan modal
tersebut merupakan utang yang
pada waktu tertentu harus dibayar
kembali”. Modal asing  atau utang
dapat dibagi menjadi tiga
golongan, yaitu: modal asing
jangka pendek (short-term debt),
modal asing jangka menengah
(intermediate-term debt), modal
asing jangka panjang (long-term
debt).

Profitablitas
Sofyaningsih dan Pancawati
(2011:74) “Profitabilitas adalah
mampunya suatu perusahaan untuk
menghasilkan laba dalam melakukan
kegiatan operasi yang termasuk
dalam fokus utama penilaian prestasi
perusahaan (analisis fundamental
perusahaan). Hanafi (2010:42)
“Profitabilitas adalah mengukur
kemampuan perusahaan
menghasilkan keuntungan pada, aset,
tingkat penjualan dan modal saham
tertentu”. Ali (2015) “Profitabilitas

merupakan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan.

Syahyunan (2015) “Rasio
profitabilitas digunakan untuk
mengetahui kemampuan perusahaan
menghasilkan laba atau seberapa
efektif manajemen dalam
pengelolaan perusahaan”. Rasio
profitabilitas dilakukan dengan
menggunakan berbandingan berbagai
komponen yang terdapat di laporan
keuangan, terutama neraca dan
laporan laba rugi. Sudana (2011:26)
beberapa cara yang dapat digunakan
untuk mengukur besar kecilnya
profitabilitas, yaitu sebagai berikut:
a. Return On Asset (ROA)

Return On Asset (ROA)
menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan dalam
membandingkan antara laba
bersih dengan total aset
perusahaan untuk menghasilkan
profit. Sudana (2011:22) “ROA
adalah kemampuan perusahaan
dalam menggunakan seluruh aset
yang dimiliki untuk menghasilkan
laba setelah pajak.

b. Return On Equity (ROE)
Return On Equity (ROE)
merupakan kemampuan
perusahaan yang dihasilkan dari
modal sendiri perusahaan yang
membandingkan laba bersih
dengan modal sendiri perusahaan.
Syamsuddin, (2013:65) “Return
On Equity merupakan suatu alat
pengukuran dari penghasilan
(income) yang tersedia bagi
pemilik perusahaan, baik
pemegang saham biasa maupun
pemegang saham preferen atas
modal yang di investasikan dalam
perusahaan.”

c. Net Profit Margin (NPM)
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Net Profit Margin (NPM)
menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan
laba bersih pada tingkat penjualan
tertentu dengan membandingkan
laba bersih dengan penjualan yang
dihasilkan perusahaan. Net Profit
Margin (NPM) dapat
digambarkan sebagai tingkat
efisiensi perusahaan, yaitu sejauh
mana perusahaan mampu
menekan dan meminimalkan
biaya-biaya pada perusahaan. Net
Profit Margin yang semakin
tinggi akan semakin efektif bagi
perusahaan dalam menjalankan
operasinya (Suhartini, 2018).

Rasio keuangan digunakan
untuk mengukur besar kecilnya rasio
profitabilitas. Return On Asset
(ROA) merupakan alat untuk
mengetahui kemampuan perusahaan

dalam menghasilkan laba dengan
menggunakan total aset pada
perusahaan. Fahmi (2015:137)
menyatakan “Return On Assets
(ROA) adalah rasio yang
menggambarkan sejauh mana aset
yang ditanamkan mampu
memberikan pengembalian
keuntungan sesuai yang
diharapakan”.

Kerangka Konseptual
Penelitian ini dibuat bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pertumbuhan
aset dan struktur modal terhadap
profitabilitas pada koperasi. Dengan
adanya kerangka konseptual akan
membantu menjelaskan hubungan
antar variabel independen terhadap
variabel dependen. Maka kerangka
pemikiran yang dibangun dalam
peneltian ini adalah:

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka
konseptual di atas, maka hipotesis
untuk penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:
H1: Diduga bahwa Pertumbuhan Aset

berpengaruh terhadap Profitabilitas
pada Koperasi Simpan Pinjam
Balo’ Toraja Cabang Palopo.

H2: Diduga bahwa Struktur Modal
berpengaruh terhadap Profitabilitas
pada Koperasi Simpan Pinjam
Balo’ Toraja Cabang Palopo.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini, dilakukan pada
Koperasi Simpan Pinjam Balo’ Toraja
Kota Palopo, Waktu penelitian selama
dua bulan, mulai bulan september
sampai oktober 2020.

Populai
Sugiyono (2012:115) menyatakan
bahwa “populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek
atau subyek yang mempunyai kualitas

PERTUMBUHAN
ASET (X1)

PROFITABILITAS
(Y)

STRUKTUR MODAL
(X2)
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dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Populasi dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan sejak berdirinya
Koperasi Simpan Pinjam Balo’ Toraja
Kota Palopo.

Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki populasi.
Dimana ukuran sampel merupakan
suatu langkah untuk menemukan
besarnya sampel yang akan diambil
dalam melakukan suatu penelitian.
Penelitian ini mengambil sampel
laporan keuangan dari tahun 2014-2019
pada Koperasi Simpan Pinjam Balo’
Toraja Kota Palopo.

Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif.
Data kuantitatif adalah data yang
berupa angka-angka yang dianalisis
sehingga diperoleh hasil yang tetap.
Dalam penelitian ini laporan keuangan
tersebut diperoleh dari Koperasi
Simpan Pinjam Balo’ Toraja Kota
Palopo.

Sumber Data
a. Data Primer
Sugiyono (2015) data primer adalah
data yang langsung diberikan kepada
pengumpul data. Data primer diperoleh
dari kegiatan observasi perusahaan, dan
melakukan wawancara langsung
kepada pihak-pihak perusahaan yang
bersangkutan mengenai apa yang akan
diteliti.
b. Data Sekunder
Sugiyono (2015) “data sekunder adalah
data yang tidak langsung diberikan data
kepada pengumpul data, seperti lewat
dokumen atau lewat orang lain ”. Data

sekunder penelitian ini adalah
diperoleh dari laporan-laporan
keuangan perusahaan serta dokumen-
dokumen yang erat hubungannya
dengan objek yang sedang dibahas
yaitu Koperasi Simpan Pinjam Balo’
Toraja Kota Palopo.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang
dilakukan penulis dalam penelitian ini
adalah :
a. Observasi, sebagai teknik yang

pertama dilakukan untuk mengamati
secara langsung perusahaan dalam
berbagai masalah yang muncul pada
obyek penelitian sehubungan
dengan permasalahan yang diteliti.

b. Wawancara, sebagai teknik ini
digunakan untuk memperoleh
informasi atau keterangan secara
langsung dari responden terkait
dengan penelitian.

c. Dokumentasi merupakan teknik
yang digunakan dalam pengumpulan
data-data berupa laporan-laporn atau
sejenisnya mengenai apa yang akan
diteliti.

d. Penelitian Pustaka (Library
Research), dimana penelitian yang
dilakukan dengan mempelajari
literature yang berhubungan dengan
penelitian, sebagai landasan teori
sekaligus sebagai bahan
pertimbangan untuk membuktikan
hipotesis yang diajukan.

Variabel Penelitian
a. Variabel Terikat (Dependent

Variable)
Variabel dependen merupakan
variabel yang dipengaruhi oleh
variabel independen. Variabel
dependen dalam penelitian ini yaitu
Profitabilitas (Y). Profitabilitas
dapat di ukur dengan menggunakan
skala rasio Return On Assets (ROA).
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Fahmi (2015:137) ROA dapat
dihitungan dengan cara:

ROA =
( )

X 100%

Keterangan:
EAT (Earning After Tax) = Laba
bersih setelah pajak
Total Asset = Total Aset
100% = Pengali yang menyatakan
dalam persentase
b. Variabel Bebas (Independen

Variable)
Variabel independen atau yang sering
disebut dengan variabel bebas yang
dapat mempengaruhi variabel
dependen dalam penelitian ini adalah:
Pertumbuhan Aset (X1) adalah
perubahan total aset baik peningkatan
atau penurunan aset yang dihadapi oleh
perusahaan dalam waktu tertentu.
Prasetyo (2011:110) Rumus
Pertumbuhan Aset:
Pertumbuhan Aset =– ×100%

Keterangan:
Total Asset t= Total aset pada tahun
sekarang
Total asset t – 1= Total aset pada
tahun lalu – 1
100% = Pengali yang menyatakan
dalam persentase

Struktur Modal (X2) dapat diukur
menggunakan rasio Debt To Equity
Ratio (DER). Harahap (2015)DER
dapat dihitung dengan rumus sebagai
berikut:
DER = ×100%

Keterangan:
Total Liabilities = Total Hutang
Total Equity = Total Modal
100% = Pengali yang menyatakan
dalam persentase

Analisis Data
Analisis Statistik Deskriptif

Ghozali (2018) statistik deskriptif
memberikan gambaran atau penjelasan
suatu data yang dilihat dari rata-rata
(mean), standar deviasi, maksimum dan
minimum. Analisis ini merupakan
teknik deskriptif yang memberikan
informasi tentang data yang dimiliki
dan tidak bermaksud menguji hipotesis.
Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi klasik diperlukan untuk
mendeteksi ada atau tidak adanya
penyimpangan asumsi klasik atas
persamaan regresi yang digunakan
untuk mendapatkan model regresi yang
akurat. Pengujian asumsi klasik terdiri
dari lima pengujian, yaitu uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedasitisitas, uji autokorelasi
dan uji linearitas.
Analisis Regresi Linear Berganda
Gujarati dalam Ghozali (2012:95)
analisis regresi adalah studi tentang
ketergantungan variable dependen
dengan satu atau lebih variabel
independen, yang tujuan untuk
memprediksi atau mengestimasi rata-
rata populasi atau nilai rata-rata
variabel dependen berdasarkan nilai
variabel independen yang diketahui.
Untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap profitabilitas,
maka alat teknik yang digunakan untuk
variabel tersebut adalah dimasukkan ke
dalam model persamaan regresi.
Yuliana (2014) rumus yang digunakan
dalam analisis regresi linear berganda
adalah sebagai berikut;

Y= a + ß1X1 + ß2 X2 + e
Keterangan :

Y = Profitabilitas
α = Konstanta
β1,2 = Koefisien Regresi
X1 = Pertumbuhan Aset
X2 = Struktur Modal
e = Error term
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HASIL PENELITIAN
Analisis Statistik Deskriptif
Ghozali (2018), statistik deskriptif
adalah data yang dikumpulkan dalam
sampel yang dapat memberikan
gambaran atau deskripsi suatu data
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean),
standar deviasi, maksimum dan

minimum. Mean menunjukkan nilai
rata-rata sampel, sedangkan nilai
minimum, nilai maksimum, dan standar
deviasi menunjukkan penyebaran data
dari data penelitian yang dilakukan.
Hasil pengujian statistic deskriptif
terhadap seluruh variable akan
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.8 Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pertumbuhan
Aset
Struktur
Modal
Profitabilitas

5
5
5

3,89
120,81

6,70

35,25
163,27

8,83

17,1103
148,7233

7,5968

12,29877
16,46031

,89515

Sumber: Data diolah SPSS
Dari tabel diatas dapat diperoleh nilai
minimum sebesar 3,89 berarti
koperasi akan menghadapi
pertumbuhan aset pada tingkat
minimum sebesar 3,89 dari total
biaya operasionalnya. Nilai
maksimum sebesar 35,25 berarti
perusahaan akan menghadapi
pertumbuhan aset pada tingkat
maksimum sebesar 35,25 dari total
operasionalnya.

Nilai minimum sebesar 120,81
merupakan tingkat terendah struktur
modal yang berarti koperasi akan
menanggung struktur modal sebesar
120,81 kali dari ekuitasnya. Nilai
maksimum sebesar 163,27  berarti
tingkat struktur modal tertinggi yang
dihadapi koperasi sebesar 163,27 kali
dari ekuitasnya.

Nilai rata-rata sebesar 17,1103,
merupakan rata-rata pertumbuhan
aset yang dihadapi koperasi dan nilai
standar deviasi sebesar 12,2987
merupakan ukuran penyebaran
variabel pertumbuhan aset selama
periode penelitian. Nilai rata-rata
sebesar 148,7233 adalah tingkat rata-
rata struktur modalyang dihadapi

oleh koperasi dan nilai standar
deviasi sebesar 16,46031 merupakan
ukuran penyebaran variabel struktur
modal selama periode penelitian.

Tingkat profitabilitas minimum
yang diperoleh koperasi sebesar 6,70
berarti bahwa kerugian yang terjadi
sekitar 6,70% dari total aset. Nilai
sebesar 8,83 berarti tingkat
maksimum profitabilitas, dapat
diartikan bahwa kemampuan
koperasi mendaparkan laba sebesar
8,83% dari total asetnya.

Nilai sebesar 7,5968
merupakan tingkat rat-rata
profitabilitas, erarti rata-rata tingkat
profitabilitas yang diperoleh koperasi
sebesar 7,5968% dari total asetnya
dan nilai standar deviasi sebesar
0,89515 merupakan ukuran
penyebaran tingkat profitabilitas
0,89515 selama periode penelitian.
4.3 Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik terdiri dari
lima pengujian, yaitu uji normalitas,
uji multikolinearitas,uji autokorelasi,
uji heteroskedasititas dan uji
linearitas. Uji Asumsi Klasik
diperlukan untuk mendeteksi ada
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atau tidaknya penyimpangan asumsi
klasik atas persamaan regresi yang
digunakan dan untuk mendapatkan
model regresi yang lebih akurat.
4.5.1 Uji Normalitas
Uji normalitas kolmogrov smirnov
merupakan bagian dari uji asumsi
klasik. Uji normalitas bertujuan
untuk mengetahui apakah nilai
residual berdistribusi normal atau
tidak. Model regresi yang baik
adalah memiliki nilai residual yang
berdistribusi normal. Dasar
Pengambilan keputusan:
a. Jika nilai signifikansi > 0,05,

maka nilai residual berdistribusi
normal.

b. jika nilai signifikansi < 0,05,
maka nilai residual tidak
berkonstribusi normal.
Tabel 4.9 Uji Normalitas One-
Sample Kolmogrov-Smirnov

Unstandardized
Residual

Asymp.Sig.(
2-tailed)

0,999

Sumber data: Lampiran

Berdasarkan hasil uji normalitas di
atas diketahui nilai signifikansi 0,999
> 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa nilai residual berdistribusi
normal.
4.3.2 Uji Multikolinearitas
uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah suatu model regresi
terdapat kolerasi antar variabel
bebas. Uji multikolinieritas
dirancang untuk menentukan apakah
ada kolerasi yang tinggi antara
bariabel terikat dalam model
regresilinear berganda. Tabel hasil
uji Multikolinieritas dapat dilihar
pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Multikolinearitas
Model Collinearity

Statistic
Tolerance VIF

(Constan)
Pertumbuhan
Aset
Sruktur Modal

0,947

0,947

1,056

1,056
Sumber data: Lampiran

Dari tabel diatas dapat diketahui:
a. Nilai tolerance variabel

pertumbuhan aset 0,947 lebih
besar 0,10. Sementara nilai FIV
variabel pertumbuhan aset yakni
1,056 lebih kecil dari 10,00
sehingga dapat disimpulkan tidak
terjadi multikolenieritas

b. Nilai tolerance variabel struktur
modal 0,947 lebih besar 0,10.
Sementara itu, nilai VIF variabel
struktur modal yakni 1,056 lebih
kecil dari 10,00 sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi
multikolenieritas.

4.3.3 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dilakukan untuk
menguji apakah antar residual
terdapat kolerasi yang tinggi.
Pengambilan keputusan dilakukan
dengan melihat nilai Asymp.Sig.(2-
tailed) uji Run Test. Apabila nilai
Asymp.Sig.(2-tailed) lebih besar dari
tingkat signifikansi 0,05 maka dapat
disimpulkan tidak terdapat
autokorelasi.

Tabel 4.11 Autokorelasi
Unstandardized

Residual
Asymp.Sig.
(2-tailed)

1,000

Sumber data: Lampiran
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa nilai Asymp.Sig.(2-tailed)
sebesar 1,000 > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat
gejala autokorelasi sehingga regresi
linear dapat dilanjutkan.
Uji Heteroskedastisiditas
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Uji heteroskedastisitas dilakukan
untuk menguji apakah dalam model
regresi ada ketidaksamaan varian
dari residu dari satu pengamatan ke
yang lain. Ghozali (2011) tidak
terjadi heteroskedastisitas, jika tidak
ada pola yang jelas (bergelombang,
melebar, kemudian menyempit) pada
gambar scatterplots, serta titik-titik
menyebar di atas dan di bawah angka
0 pada sumbu Y. Berikut ini dapat
dilihat hasil uji heteroskedastisitas
yang diolah menggunakan SPSS.V
20:

Sumber data : Lampiran
Berdasarkan output

Scatterplot pada gambar di atas,
terlihat bahwa titik-titik menyebar
dan tidak membentuk pola tertentu
yang jelas. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas dalam
penelitian ini. Artinya data dalam
penelitian ini bersifat
homoskedastisitas.
4.4 Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi
Linear Berganda

Model
Unstandardized

Coefficients
B Std.

Error
(constant)
Pertumbuhan
Aset

4,218
-,038

3,713
,032

Struktur Modal ,027 ,024
Sumber data: lampiran
Dari tabel 4.13 diatas dapat

diketahui bagaimana pengaruh
pertumbuhan aset dan struktur modal
terhadap profitabilitas pada Koperasi
Simpan Pinjam Balo’ Toraja Cabang
Palopo. Dari tabel tersebut diperoleh
persamaan sebagai berikut:

Y = 4,218 - 0,038X1 + 0,027X2

+ e
Persamaan regresi diatas

memperlihatkan hubungan antara
variabel independent dengan variabel
dependent secara parsial, dari
persamaan tersebut dapat
disimpulkan bahwa:
a. Nilai konstanta sebesar 4,218,

artinya koefesien regresi ini
menunjukkan bahwa variabel
pertumbuhan aset dan struktur
modal (nilai X1 dan X2) jika
dianggap tiada atau sama
dengan nol (0), maka
profitabilitas Koperasi Simpan
Pinjam Balo’ Toraja Cabang
Palopo sebesar 4,218.

b. Nilai koefisien regresi
pertumbuhan aset adalah -
0,038, artinya koefisien regresi
menunjukkan bahwa variabel
pertumbuhan aset (X1)
berkurang sebesar satu satuan
dengan asumsi variabel
struktur modal (X2) dan
konstan (a) tetap, maka
profitabilitas Koperasi Simpan
Pinjam Balo’ Toraja Cabang
Palopo berkurang sebesar -
0,039.

c. Nilai koefisien regresi struktur
modal adalah 0,027 artinya jika
struktur modal (X2) meningkat
sebesar satu satuan dengan
asumsi variabel pertumbuhan
aset (X1) dan konstan (a) tetap,
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maka profitabilitas pada
Koperasi Simpan Pinjam Balo’
Toraja Cabang Palopo
bertambah sebesar 0,028.

1. Pengujian Hipotesis
a) Uji Parsial (Uji T)
Uji t dilakukan untuk melihat apakah
ada pengaruh secara parsial antara
variabel independen dengan variabel
dependen. Untuk kriteria uji t
dilakukan pada tingkat α = 0,05
dengan nilai t tabel untuk df = n-k
atau 6-3 = 3 adalah 3,182. Dengan
demikian t tabel ini digunakan
sebagai kriteria penarikan
kesimpulan. Berikut ini merupakan
hasil output uji t pada data yang telah
diolah:
Tabel 4.14 Hasil Uji T (Uji Parsial)

Model T Sig.
(Constant)
Pertumbuhan
Aset
Struktur Modal

1,136
-1,191

1,139

,374
,356

,373
Sumber data: Lampiran

Berdasarkan tabel diatas
dengan mengamati baris, kolom t dan
signifikan, bisa dijelaskan sebagai
berikut:
1) Pengaruh variabel

pertumbuhan aset terhadap
profitabilitas (H1)

Diketahui nilai signifikan untuk
pengaruh pertumbuhan aset (X1)
terhadap profitabilitas (Y) adalah
sebesar 0,356 > 0,05 dan nilai t hitung -
1,191 < t tabel 3,182. Hal ini
menunjukkan bahwa pertumbuhan
aset tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Dengan
demikian dapat ditarik kesimpulan
bahwa H1 ditolak.
2) Pengaruh variabel struktur

modal terhadap profitabilitas
(H2)

Diketahui nilai signifikan untuk
pengaruh struktur modal (X2)
terhadap profitabilitas (Y) adalah
sebesar 0,373 > 0,05 dan nilai t hitung

1,139 < t tabel 3,182. Hal ini
menunjukkan bahwa struktur modal
tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Dengan
demikian dapat ditarik kesimpulan
bahwa  H2 ditolak.
a. Uji Simultan (Uji F)
Uji simultan dilakukan untuk
mengetahui pengaruh variabel
independent secara bersama-sama
terhadap variabel dependen
menggunakan uji F dengan nilai
signifikan sebesar 5% = 0.05, jika
nilai signifikan F lebih kecil dari 5%
=0.05 maka variabel independen
secara simultan berpengaruh
terhadap variabel dependen. Untuk
lebih jelasnya hasil uji F dapat di
lihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.15 Hasil Uji Simultan (Uji
F)
Model F Sig.
Regression 20,707 ,046

Sumber data: Lampiran
Dari tabel 4.15 dapat dilihat bahwa
hasil uji F menunjukkan bahwa nilai
Fhitung sebesar 20,707 dengan
signifikansi 0.046. Karena tingkat
signifikansi lebih kecil dari 0.05
maka H₁ da H₂ diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel pertumbuhan aset dan
struktur modal secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel
dependen yaitu profitabilitas.
Analisis Koefisien Determinasi
(adjusted R2)
Analisis koefisien determinasi (R2)
digunakan untuk mengetahui
seberapa besar presentase pengaruh
pertumbuhan aset dan struktur modal
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terhadap profitabilitas pada Koperasi
Simpan Pinjam Balo’ Toraja Cabang
Palopo. Adapun hasil uji koefisien
determinasi (R2) dengan bantuan

program SPSS Statistik 22 dapat
dilihat pada tabel 4.7 berikut ini:

Tabel 4.16 Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R

Square
Adjusted
R Square

Std. Error
of the

Estimate
1 ,799a ,639 ,277 ,76114

Sumber data: lampiran

Berdasarkan tabel 4.16 dapat
diketahui bahwa nilai koefisien
determinasi terdapat pada nilai
adjusted R square sebesar 0,639.
Nilai ini berarti kemampuan variabel
perumbuhan aset dan struktur modal
dalam  meningkatkan profitabilitas,
menjelaskan variabel tersebut adalah
sebesar 63,9% sisanya 36,1%
dijelaskan oleh pengaruh lain yang
tidak dibahas dalam penelitian ini.

4.2 Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis dalam
penelitian yang dilakukan hanya
berfokus pada pengaruh
pertumbuhan aset (X1) dan struktur
modal (X2) terhadap profitabilitas
(Y) pada Koperasi Simpan Pinjam
Balo’ Toraja Cabang Palopo. Berikut
ini adalah pembahasan hasil
penelitian yang telah dilakukan:
4.2.1 Pengaruh Pertumbuhan Aset

tidak berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas

Pertumbuhan aset tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas
pada Koperasi Simpan Pinjam Balo’
Toraja Cabang Palopo. Hal ini
dibuktikan dengan pengujian parsial
yang dilakukan dengan
menggunakan uji t diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,356 > 0,05

artinya bahwa jika pertumbuhan aset
mengalami peningkatan maka tidak
akan mempengaruhi tingkat
profitabilitas pada Koperasi Simpan
Pinjam Balo’ Toraja Cabang Palopo
atau sebaliknya jika pertumbuhan
aset berkurang atau menurun maka
tidak akan menambah profitabilitas
Koperasi Simpan Pinjam Balo’
Toraja Cabang Palopo. Hal ini terjadi
karena rendahnya pertumbuhan aset
yang dihadapi sehingga pihak
Koperasi Simpan Pinjam Balo’
Toraja Cabang Palopo kurang
mempertimbangkan pertumbuhan
aset dalam menentukan besarnya
profitabilitas.

Teori penelitian ini didukung
oleh Victor P. Tandi, Parengkuan
Tommy,Victoria N. Untu, “Pengaruh
Struktur  Modal dan Pertumbuhan
Aset terhadap Profitabilitas
Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar
Di BEI Periode 2013-2016”.
menyatakan bahwa perumbuhan aset
tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas. Bertentangan
dengan penelitian yangg dilakukan
oleh Dewi Suhartini, “Pengaruh
Pertumbuhan Aset dan Pertumbuhan
Penjualan Terhadap Profitabilitas
pada Perusahaan Tekstil dan
Garment yang Terdaftar di Bursa
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Efek Indonesia Periode 2013-2017”,
menyatakan bahwa pertumbuhan aset
berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas.
4.2.2 Pengaruh Struktur Modal

tidak berpengaruh
signifikan terhadap
Profitabilitas

Struktur modal tidak berpengaruh
signifikan  terhadap profitabilitas
pada Koperasi Simpan Pinjam Balo’
Toraja Cabang Palopo. Hal ini
membuktikan dengan pengujian
secara parsial yang dilakukan dengan
menggunakan uji t diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,373 > 0,05.
Artinya bahwa jika struktur modal
mengalami peningkatan maka akan
mengurangi tingkat profitabilitas
atau sebaliknya jika struktur modal
berkurang atau menurun maka akan
menambah tingkat profitabilitas pada
Koperasi Simpan Pinjam Balo’
Toraja Cabang Palopo. Hal ini terjadi
karena kurangnya pertimbangan
dalam penggunaan struktur modal
yang tinggi sehingga dapat menekan
peningkatan profitabilitas.

Teori penelitian ini didukung
oleh Untung Supriadi dan Yuliani
(2015) “Pengaruh WTC, QR, dan
DER terhadap ROA pada Industri
Makanan dan Minuman” yang
menyatakan bahwa Debt To Equity
Ratio (DER) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return On Asset
(ROA) pada Subsektor Makanan dan
Minuman di BEI tahun 2009-2013.
Begitupun juga teori menurut Rian
Soflani, Dedi Hariyanto, dan Heni
Safitri (2018) “Pengaruh TATO,
FATO, DAR, dan DER terhadap
ROA pada Indeks IDK30 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia”
yang menyatakan bahwa DER tidak

berpengaruh signifikan terhadap
ROA.

PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tentang “Pengaruh
Pertumbuhan Aset dan Struktur
Modal Terhadap Profitabilitas Pada
Koperasi Simpan Pinjam Balo’
Toraja Cabang Palopo” penulis
menyimpulkan hasil penelitian
tersebut sebagai berikut:
a. Hasil pengujian statistik

menunjukkan bahwa pertumbuhan
aset tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas pada Koperasi
Simpan Pinjam Balo’ Toraja
Cabang Palopo, karena nilai
signifikan yang diperoleh sebesar
0,356 > 0,05.

b. Hasil pengujian statistik
menunjukkan bahwa struktur
modal tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas pada Koperasi
Simpan Pinjam Balo’ Toraja
Cabang Palopo, karena nilai
signifikan yang diperoleh sebesar
0,373 > 0,05.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka selanjutnya
peneliti dapat menyampaikan
saran-saran yang dapat
memberikan manfaat kepada
pihak-pihak yang terkait atas hasil
penelitian ini. Adapun saran-saran
yang penulis sampaikan:

a. Saran untuk perusahaan
1. Kaitannya dengan

pertumbuhan aset, penulis
menemukan hasil dari
penelitiannya bahwa
pertumbuhan aset tidak
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memiliki pengaruh terhadap
profitabilitas.

2. Kaitannya dengan struktur
modal, penulis menemukan
hasil dari penelitiannya bahwa
struktur modal tidak memiliki
pengaruh terhadap
profitabilitas. Oleh karena itu,
Koperasi Simpan Pinjam Balo’
Toraja Cabang Palopo kiranya
mengurangi atau menekan
penggunaan modal eksternal
pada koperasi agar
profitabilitas dapat meningkat
lagi.

b. Saran untuk penelitian selanjutnya
Penelitian selanjutnya, disarankan
untuk menggunakan variabel
independen selain dari
pertumbuhan aset dan struktur
modal yang tentunya dapat
mempengaruhi variabel dependen
profitabilitas agar melengkapi
penelitian ini, karena masih ada
variabel-variabel independen lain
di luar penelitian ini yang
mungkin bisa mempengaruhi
profitabilitas.
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